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masyarakat Ini Sebaik-Baiknya. Proposal Pengabdian masyarakat Ini Berjudul
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untuk menyelesaikannya. Oleh karena itu saya mengucapkan terimakasih kepada
semua pihak yang telah terlibat dalam pembuatan proposal pengabdian kepada
masyarakat ini.

Akhir kata, saya berharap Allah SWT berkenan membalas segala kebaikan semua
pihak yang telah membantu. Semoga pengabdian masyarakat ini membawa manfaat
bagi semua belah pihak.

Bojonegoro, 18 Februari 2026
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RINGKASAN

Pembangunan infrastruktur di tingkat desa sering mengalami kendala teknis akibat
keterbatasan sumber daya manusia dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek.
Salah satu tantangan utama adalah rendahnya kemampuan aparat dan pemuda desa
dalam menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan desain bangunan secara
mandiri. Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas teknis kader muda di Desa Jipo, Kecamatan Kepohbaru,
Kabupaten Bojonegoro melalui pelatihan penyusunan RAB dan desain bangunan
sederhana. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif
berbasis praktik langsung (learning by doing), yang melibatkan peserta dalam
proses identifikasi kebutuhan, pelatihan teknis, simulasi penyusunan dokumen
perencanaan, hingga evaluasi hasil pelatihan. Materi pelatihan mencakup prinsip
dasar penyusunan RAB sesuai standar pemerintah, pengenalan perangkat lunak
desain bangunan (SketchUp dan Excel), serta studi kasus perencanaan infrastruktur
desa. Evaluasi kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek
pengetahuan, keterampilan teknis, dan kepercayaan diri peserta. Hasil pelatihan
juga menghasilkan draft RAB dan desain teknis proyek sederhana yang dapat
digunakan oleh pemerintah desa sebagai dokumen awal perencanaan
pembangunan. Program ini tidak hanya meningkatkan kapasitas individu kader
muda, tetapi juga memperkuat kemandirian desa dalam merencanakan
pembangunan secara efisien, akuntabel, dan berkelanjutan. Kegiatan ini diharapkan
dapat menjadi model pemberdayaan teknis di tingkat desa dan direplikasi di

wilayah lain dengan tantangan serupa.

Kata Kunci: Pengabdian kepada masyarakat, RAB, desain bangunan, kader muda,

pemberdayaan teknis, Desa Jipo.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Isu dan Fokus Pengabdian
Permasalahan dalam perencanaan teknis pembangunan desa masih menjadi

isu penting di berbagai wilayah pedesaan, termasuk di Desa Jipo, Kecamatan
Kepohbaru, Kabupaten Bojonegoro. Meskipun desa ini memiliki potensi
pembangunan dan dukungan dari pemerintah desa yang cukup baik, proses
penyusunan dokumen perencanaan seperti Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan
desain bangunan masih bergantung pada pihak luar. Ketergantungan ini
menyebabkan keterbatasan akses informasi teknis, lambatnya proses pelaksanaan
pembangunan, dan minimnya partisipasi pemuda desa dalam perencanaan

infrastruktur secara langsung.

Padahal, RAB dan desain bangunan merupakan dokumen vital yang
menjadi dasar perencanaan kegiatan fisik dalam program pembangunan desa.
Ketidakmampuan sumber daya lokal dalam menyusun dokumen tersebut tidak
hanya memperlambat proses pembangunan, tetapi juga menurunkan efisiensi
anggaran serta berisiko menimbulkan kesalahan teknis yang berdampak pada mutu
hasil pembangunan. Terlebih lagi, potensi kader muda desa untuk berperan aktif
dalam bidang teknis masih belum tergali secara optimal karena kurangnya pelatihan

dan pendampingan yang sistematis.

Melalui kegiatan pengabdian ini, dilakukan pelatihan teknis penyusunan
RAB dan desain bangunan sederhana yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman serta keterampilan praktis kader muda di Desa Jipo. Kegiatan ini
merupakan bentuk implementasi dari Tridarma Perguruan Tinggi dalam bidang
pengabdian masyarakat yang mengedepankan pemberdayaan komunitas lokal
melalui pendekatan partisipatif dan berbasis kebutuhan riil. Dengan adanya
pelatihan ini, diharapkan para kader muda desa mampu menyusun RAB dan desain
teknis secara mandiri, yang kemudian dapat dimanfaatkan dalam proses
musyawarah perencanaan pembangunan desa, pembuatan proposal bantuan, dan

pelaksanaan proyek infrastruktur.



Program ini juga diarahkan sebagai bentuk investasi sosial dalam
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia di tingkat desa. Selain mendukung
perencanaan pembangunan desa yang lebih efisien dan transparan, pelatihan ini
juga mendorong tumbuhnya kemandirian teknis masyarakat serta memperkuat
peran generasi muda dalam proses pembangunan desa. Dengan keterlibatan aktif
mereka, pembangunan desa dapat dilakukan secara lebih terstruktur, berbasis data,
dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. Dalam jangka panjang, kader
muda yang terlatih diharapkan dapat menjadi aset strategis desa, serta mampu

melakukan transfer pengetahuan kepada warga lainnya secara berkelanjutan.

Pemilihan Desa Jipo sebagai lokasi pengabdian didasarkan pada kesediaan
perangkat desa untuk mendukung kegiatan pelatihan, potensi pemuda yang cukup
besar, serta adanya kebutuhan nyata terhadap peningkatan kapasitas teknis lokal.
Dukungan sosial dari masyarakat dan lingkungan yang kondusif menjadikan desa
ini sebagai lokasi ideal untuk pelaksanaan dan pengembangan program pelatihan
berbasis teknis yang berorientasi pada peningkatan kapasitas perencanaan

pembangunan yang berkelanjutan..

1.2 Lokasi Pendampingan
Mitra kegiatan Pengabdian Masyarakat adalah pemuda di Desa Jipo, yang

terletak di Kecamatan Kepohbaru, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur.



BAB II
SOLUSI PERMASALAHAN

2.1  Solusi Permasalahan Pendampingan
Permasalahan utama yang dihadapi oleh Desa Jipo dalam proses

pembangunan adalah keterbatasan kapasitas teknis kader desa, khususnya dalam
menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan desain bangunan sederhana.
Akibatnya, banyak kegiatan pembangunan yang terhambat baik dari segi
perencanaan, efisiensi anggaran, maupun kualitas hasil fisik karena ketergantungan
terhadap tenaga teknis dari luar desa. Selain itu, minimnya keterlibatan kader muda
dalam proses perencanaan juga mengurangi potensi regenerasi dan pemberdayaan
pemuda sebagai pelaku pembangunan di tingkat lokal. Solusi yang ditawarkan
dalam kegiatan pengabdian ini adalah pelatihan teknis intensif dan aplikatif kepada
kader muda desa. Pelatihan ini mencakup:
1. Pengenalan dasar penyusunan RAB sesuai standar harga satuan pemerintah;
2. Pengenalan dan praktik penggunaan software desain sederhana (misalnya
AutoCAD, SketchUp, atau aplikasi alternatif berbasis open source);
3. Simulasi pembuatan dokumen perencanaan teknis proyek desa seperti
pembangunan jalan, drainase, dan fasilitas umum lainnya;

Pendampingan langsung dan praktik lapangan untuk memperkuat
pemahaman peserta terhadap materi pelatihan. Pelatihan ini dirancang secara
partisipatif dan aplikatif agar kader muda dapat dengan cepat memahami serta
menerapkan pengetahuan yang diberikan. Materi pelatihan juga akan disesuaikan
dengan kebutuhan desa dan kemampuan dasar peserta, serta dilengkapi dengan
modul pelatihan yang dapat digunakan sebagai panduan kerja mandiri. Dengan
pendekatan ini, kader muda tidak hanya memperoleh pengetahuan teknis tetapi juga
diberdayakan untuk terlibat aktif dalam proses pembangunan desa secara
menyeluruh. Mereka akan mampu menyusun dokumen perencanaan secara mandiri
dan berkontribusi dalam pengambilan keputusan pembangunan desa yang lebih
akuntabel dan efisien. Dalam jangka panjang, kegiatan ini diharapkan menciptakan

kemandirian teknis lokal, memperkuat kapasitas kelembagaan desa, serta



mengurangi ketergantungan pada pihak luar dalam pelaksanaan pembangunan

infrastruktur..

2.2 Riset Terdahulu dan Teori Yang Relevan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada

pelatihan teknis, khususnya dalam penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB)
dan desain bangunan, telah banyak dilakukan di berbagai daerah sebagai upaya
peningkatan kapasitas sumber daya manusia desa. Sejumlah riset terdahulu
menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas kader lokal dalam aspek teknis mampu
mendukung efektivitas pelaksanaan pembangunan dan memperkuat partisipasi
masyarakat dalam perencanaan. Penelitian oleh Sutrisno dan Lestari (2019)
menunjukkan bahwa pelatihan teknis penyusunan RAB di desa mampu
meningkatkan pemahaman perangkat desa terhadap struktur biaya, serta
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas penggunaan dana desa. Sementara itu,
Handayani et al. (2020) dalam studi pelatihan desain bangunan untuk masyarakat
di wilayah pedesaan menyimpulkan bahwa kemampuan dasar dalam menggambar
rencana bangunan secara digital dapat dimiliki oleh masyarakat awam jika
diberikan pelatihan secara bertahap dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal.
Secara teoritis, kegiatan ini mengacu pada konsep Capacity Building (Grindle,
1997), yaitu proses peningkatan kemampuan individu, organisasi, dan masyarakat
dalam mengelola sumber daya secara efektif. Dalam konteks pengabdian ini, kader
muda desa menjadi target utama dalam pembangunan kapasitas teknis agar mereka
dapat berperan sebagai agen perubahan (agent of change) di lingkungannya. Selain
itu, pendekatan ini juga selaras dengan teori Pemberdayaan Masyarakat (Chambers,
1995), yang menekankan pentingnya masyarakat sebagai subjek utama
pembangunan, bukan sekadar objek bantuan. Melalui pemberdayaan teknis, kader
desa diharapkan mampu mengambil peran aktif dalam proses pembangunan, mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, sehingga pembangunan yang

dilakukan menjadi lebih tepat sasaran dan berkelanjutan.



3.1

BAB III
METODE PELAKSANAAN

Teknik Pendampingan
Teknik pendampingan yang digunakan dalam kegiatan ini mengacu pada

pendekatan partisipatif dan aplikatif dengan melibatkan langsung kader muda desa

sebagai subjek utama pelatihan. Pendampingan dirancang dalam bentuk pelatihan

teknis berbasis praktik, yang dikombinasikan dengan teori dan studi kasus nyata

dari kebutuhan pembangunan desa. Tujuan utama dari teknik ini adalah untuk

memberikan pemahaman yang komprehensif dan keterampilan praktis yang

langsung dapat diterapkan oleh peserta. Adapun teknik pendampingan yang

digunakan meliputi:

1.

Ceramabh Interaktif

Memberikan pemaparan materi dasar mengenai Rencana Anggaran Biaya
(RAB), konsep efisiensi anggaran pembangunan, serta prinsip dasar desain
bangunan. Metode ini digunakan untuk memberikan fondasi pengetahuan
sebelum masuk ke sesi praktik.

Diskusi Kelompok Terarah (FGD)

Digunakan untuk menggali kebutuhan riil pembangunan di Desa Jipo,
sekaligus menyamakan pemahaman antar peserta mengenai permasalahan
teknis yang sering terjadi dalam pembangunan desa.

Simulasi dan Praktik Langsung

Peserta dilatih untuk menyusun RAB menggunakan format yang sesuai standar
pemerintah, serta mendesain bangunan sederhana menggunakan aplikasi
desain seperti SketchUp atau AutoCAD. Praktik ini dilakukan secara
berkelompok untuk meningkatkan kerja tim dan kolaborasi.

Studi Kasus dan Pemecahan Masalah

Peserta diberikan studi kasus nyata berdasarkan proyek pembangunan yang
telah dan akan dilakukan oleh desa. Mereka diminta menyusun RAB dan
membuat desain teknis secara mandiri sebagai bentuk evaluasi dan penerapan

materi.



5.

3.2

Pendampingan Intensif dan Evaluasi Berkala

Selama kegiatan berlangsung, tim pelaksana memberikan pendampingan dan
evaluasi setiap sesi untuk mengetahui perkembangan pemahaman peserta serta
memberikan umpan balik langsung. Dengan pendekatan ini, kader muda
diharapkan tidak hanya mampu memahami teori penyusunan anggaran dan
desain bangunan, tetapi juga dapat mengimplementasikannya dalam kegiatan

pembangunan desa secara mandiri dan berkelanjutan.

Strategi Yang Digunakan
Strategi yang digunakan dalam kegiatan pendampingan pelatihan teknis

penyusunan RAB dan desain bangunan ini disusun untuk mencapai tujuan

peningkatan kapasitas kader muda secara bertahap dan berkelanjutan. Strategi ini

dirancang agar peserta tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga

mampu menerapkannya secara langsung dalam konteks pembangunan di Desa Jipo.

Strategi pelaksanaan pendampingan ini dijelaskan melalui tahapan berikut:

1.

Identifikasi Permasalahan dan Kebutuhan Mitra

Tahap awal dilakukan melalui observasi dan diskusi bersama perangkat desa
serta kader muda untuk mengetahui sejauh mana kemampuan teknis yang telah
dimiliki serta tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembangunan desa.
Perencanaan Program Pelatihan

Materi dan metode pelatihan disusun berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan.
Materi mencakup teori dasar perencanaan teknis bangunan, penyusunan RAB,
penggunaan software desain, serta praktik penyusunan dokumen teknis.
Pelaksanaan Pelatihan Partisipatif dan Praktik Langsung

Pelatihan dilakukan dengan metode partisipatif agar peserta aktif berdiskusi,
menyampaikan pengalaman, dan bertanya langsung kepada fasilitator. Materi
disampaikan dalam bentuk ceramah singkat, simulasi, dan latihan langsung.
Pendampingan dan Konsultasi Intensif

Setelah pelatihan utama, dilakukan sesi pendampingan di mana peserta dapat

mengajukan konsultasi terkait proyek atau kebutuhan teknis yang mereka



hadapi. Tim pelaksana juga memantau perkembangan keterampilan peserta
melalui hasil kerja praktik.
5. Evaluasi dan Monitoring Keberlanjutan

Evaluasi dilakukan pada setiap akhir sesi pelatihan dan setelah kegiatan selesai
melalui umpan balik dan pengisian kuesioner. Monitoring dilakukan dengan
kunjungan berkala ke desa dan pelibatan peserta dalam proyek pembangunan
desa untuk melihat sejauh mana keterampilan yang diperoleh diterapkan.
Berikut adalah skema tabel strategi dari program pendampingan masyarakat di

Desa Pomahan:

Tabel 3.1 Strategi Dalam Mencapai Solusi Untuk Mengatasi Permasalahan

Aspek Input Proses Output
. . - Penyuluhan dan
- Tim Pengabdian edukasi kepada | - Terbentuknya kader
kepada )
kader muda | muda yang terlatih
Sumber Masyarakat .
mengenai dalam menyusun RAB
Daya (PKM) .
. penyusunan RAB | dan desain bangunan
Universitas . .
} dan desain | yang efisien
Bojonegoro b
angunan
- Materi pelatihan | - Pembelajaran | - Pemahaman yang
dan modul teknis | teknik dasar | lebih  baik tentang
(RAB, desain, | penyusunan RAB | pentingnya
manajemen dan  perancangan | perencanaan anggaran
konstruksi) desain bangunan dan desain bangunan
- Pengajaran materi | - Peningkatan
- Modul pelatihan secara teori dan | keterampilan  kader
. . . praktek dalam | muda dalam
Pelatihan (materi teknis dan
I penyusunan RAB | merencanakan dan
manajerial) .
dan desain | mengelola proyek
bangunan bangunan
- Sesi praktik ) e er muda mampu
. langsung dalam
- Peserta pelatihan menerapkan
menyusun  RAB
(kader muda Desa .| pengetahuan dalam
. dan desain
Jipo) . | pembangunan
bangunan - sesuai infrastruktur desa
kebutuhan desa
- Aplikasi | - Demonstrasi | - Peningkatan
perangkat  lunak | penggunaan kemampuan kader
. | untuk perencanaan | perangkat  lunak | muda dalam
Teknologi .
dan desain | dalam merancang | menggunakan
bangunan (contoh: | bangunan dan | teknologi untuk desain
AutoCAD, Excel) | menghitung RAB | dan perencanaan




;)enggﬁrelg;zelaja;f; - Kader muda dapat
- Video tutorial . | mengoperasikan
C e bantu (seperti .
dan materi digital teknologi untuk
. kalkulator =~ RAB
(untuk referensi) dan Jesain | PErencanaan bangunan
software) secara mandiri
- Kerja  sama
- Dukungan dari | dengan pihak Tarin an Tlfer?zntl:ll;?;z
. pemerintah  desa | terkait dalam | 121184 J
Kemitraan pemerintah desa, kader
dan lembaga | penyusunan RAB muda.  dan  sektor
terkait dan desain S
bangunan terkait
- Kolaborasi dalam . .
- Kerja sama | memberikan - Tersedianya Jaringan
dengan tenaga | konsultasi  teknis fnen(;l;kung bagi (Ei:rerf
ahli/ahli dan bimbingan mLeln'alankan ovek
konstruksi kepada peserta : proy
pelatihan pembangunan desa
j Penyusunan | Produk bangunan
- Pengetahuan | rencana pemasaran an dihasilkang dari
tentang pemasaran | untuk produk yang .
Pemasaran . proyek (seperti rumah
dan  manajemen | bangunan yang Fasils blik
royek dihasilkan a‘Fau astlitas p ubl )
P (misalnya rumah) dipasarkan dan dikenal
3.3  Tahapan Kegiatan

Tahapan kegiatan ini dirancang untuk memastikan pelatihan berjalan

dengan lancar dan memberikan manfaat praktis kepada masyarakat, terutama dalam

meningkatkan keterampilan kader muda dalam penyusunan RAB dan desain

bangunan. Melalui tahapan persiapan, pelatihan praktis, pendampingan, dan

pemasaran, program ini bertujuan untuk menghasilkan kader muda yang terampil

dan siap terlibat aktif dalam pembangunan desa:

1. Persiapan Kegiatan

Pada tahapan awal ini, tim pengabdi melakukan persiapan yang meliputi:

a. Penentuan Lokasi dan Peserta: Pemilihan lokasi pelatithan di Balai Desa

Jipo, Kecamatan Kepohbaru, Kabupaten Bojonegoro. Peserta pelatihan

terdiri dari kader muda Desa Jipo yang berminat, serta warga yang terlibat

dalam kegiatan pembangunan di desa.




b. Koordinasi dengan Perangkat Desa: Menjalin komunikasi dan koordinasi
dengan perangkat desa setempat untuk mendapatkan dukungan izin
pelatihan dan sumber daya yang diperlukan, seperti fasilitas dan alat
pelatihan.

c. Pengadaan Bahan dan Peralatan: Persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan
untuk pelatihan, seperti komputer atau alat bantu perhitungan RAB,
perangkat lunak desain bangunan, serta modul pelatihan yang disiapkan
oleh tim pengabdi.

2. Sosialisasi dan Penyuluhan Awal

a. Penyuluhan tentang Pentingnya RAB dan Desain Bangunan: Pada tahap
awal pelatithan, peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya
penyusunan RAB yang baik dalam setiap proyek pembangunan, serta dasar-
dasar desain bangunan yang efisien dan fungsional untuk desa.

b. Edukasi tentang Pengelolaan Proyek Pembangunan: Masyarakat dan
peserta diberikan penjelasan mengenai proses perencanaan proyek
pembangunan, dari penganggaran hingga desain bangunan yang sesuai
dengan kebutuhan desa dan anggaran yang tersedia.

3. Pelatihan Penyusunan RAB dan Desain Bangunan
Pada tahap ini, pelatihan difokuskan pada pengajaran keterampilan teknis kepada
peserta:

a. Penyusunan RAB: Peserta diajarkan cara menghitung anggaran untuk
proyek-proyek pembangunan desa, mulai dari biaya material, tenaga kerja,
hingga biaya tak terduga. Peserta juga dilatih untuk menggunakan perangkat
lunak (seperti Excel atau aplikasi terkait) untuk menghitung dan menyusun
RAB secara efisien.

b. Desain Bangunan Sederhana: Pelatihan ini mengajarkan peserta cara
merancang desain bangunan yang sesuai dengan kebutuhan desa, anggaran
yang tersedia, dan kondisi geografis setempat. Penggunaan perangkat lunak
desain sederhana juga diperkenalkan untuk membantu merancang tata letak

dan struktur bangunan.



c. Praktik Penyusunan RAB dan Desain: Peserta diberi kesempatan untuk
langsung membuat RAB dan desain bangunan berdasarkan studi kasus
nyata, seperti rencana pembangunan balai desa atau fasilitas umum lainnya
di desa.

4. Pendampingan dan Evaluasi Berkala

Setelah tahap pelatihan selesai, kegiatan pendampingan dilakukan untuk

memastikan peserta dapat mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh:

a. Pendampingan Penyusunan RAB dan Desain: Tim pengabdi melakukan
kunjungan rutin ke desa untuk memberikan bimbingan langsung kepada
peserta yang sedang mengerjakan proyek-proyek pembangunan, baik itu
untuk penyusunan RAB ataupun desain bangunan.

b. Evaluasi Kualitas RAB dan Desain: Pendampingan dilakukan dengan cara
mengevaluasi hasil pekerjaan peserta dalam menyusun RAB dan desain
bangunan. Tim pengabdi memberikan umpan balik untuk perbaikan dan
peningkatan kualitas pekerjaan.

c. Peningkatan Keterampilan dalam Pengelolaan Proyek: Peserta diberi
pelatihan lanjutan mengenai pengelolaan proyek, seperti manajemen
anggaran, pengawasan kualitas, dan penerapan prinsip-prinsip
keberlanjutan dalam pembangunan.

5. Penerapan Hasil
Pada tahapan ini, peserta dibimbing untuk memasarkan hasil proyek yang telah
mereka kerjakan. Penerapan RAB dalam Proyek Nyata: Peserta diberikan
kesempatan untuk menerapkan RAB yang telah disusun dalam proyek nyata,
seperti pembangunan fasilitas publik atau rumah komunitas di desa.

6. Evaluasi dan Penyusunan Laporan Akhir
Pada tahap ini, evaluasi dilakukan untuk menilai pencapaian kegiatan dan
menentukan langkah-langkah tindak lanjut:

d. Evaluasi Kinerja Peserta: Evaluasi dilakukan terhadap kemampuan peserta
dalam menyusun RAB dan desain bangunan serta penerapannya dalam

proyek nyata. Tim pengabdi melakukan wawancara dan observasi untuk
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mengetahui sejauh mana keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan di
lapangan.

e. Penyusunan Laporan Akhir: Laporan kegiatan disusun yang mencakup hasil
evaluasi, pencapaian tujuan pelatihan, kendala yang dihadapi, serta
rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut. Laporan ini juga dapat

menjadi referensi untuk pelatihan serupa di masa depan.

START

Persiapan Kegiatan Pelatihan Teknis
*+ Penentuan Lokasi dan * Penyusunan RAB
Peserta * Desain Bangunan Sederhana
» Koordinasi dengan » Praktik  Langsung  (Studi
Perangkat Desa Kasus)
¢ Pengadaan Bahan dan l Evaluasi dan Laporan
Peralatan Pendampingan dan Evaluasi Akhir
l Berkala
— * Pendampingan  Penyusunan
Sosialisasi dan Penyuluhan Awal RAB dan Desain
* Pentingnya RAB dan Desain + Evaluasi Hasil Pekerjaan
Bangunan * Peningkatan Keterampilan
* Edukasi Pengelolaan Proyek Proyek

Pembangunan

Gambar 3. 1 Tahapan kegiatan PKM
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BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini mengacu
pada Road Map LPPM Universitas Bojonegoro yang telah disusun berdasarkan
hasil-hasil riset dosen dalam lima tahun terakhir, serta merespons isu-isu strategis
nasional, regional, dan lokal. Road map ini juga sejalan dengan arah pembangunan
jangka menengah daerah (RPJMD) Bojonegoro Tahun 2026, yang menekankan
pentingnya penguatan kapasitas sumber daya manusia di pedesaan, khususnya
melalui pemberdayaan generasi muda dan peningkatan kualitas perencanaan

pembangunan.

2018-2020

Y
2020-2022
Penslitian
Berorientasi
Produk
Fenelitian

EBerorientasi -
Teknologi =
20182018 ) \-—///’//: Ty
et ada tahap ini
P — penelitian
diarahkan untuk
e dasar dirakit menjadi produk
— : berdasarkan
teknologi dan model
— " teknologi yang
Tahap penelitian yang sesuai dengan telah diperoleh
dasar pada berbagai bidang kajian pada tahap
bidang kajian. yang gl masne- sebelumnya.
dilaksanakan oleh Pengujian terhadap Produk dihasilksn
pusat Studi : Hak berbagai tekhnoigi memiliki daya
Asasi manusia, d=n model. saing karsna
Kewirausahaan. Teknaologi dan modal dihasilkan dari
Lingkungan dan yang dihasilkan teknologi yang
Pembangunan adalsh teknologl telah teruji
Berkelanjutan. tepat guna yang
Agribisnis, Kajian dapat digunakan
Amno et masyarakat dan
Jurmnalistik. Bhasa yang dapst
Budoya dan menghasilkan suatu
Keberanjutan \,_produk. S
‘\—

Gambar 4. 1 Road Map Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
Universitas Bojonegoro
Program PKM ini selaras dengan visi pengabdian Universitas Bojonegoro
untuk menjadi pusat pemberdayaan masyarakat berbasis ilmu pengetahuan dan
teknologi tepat guna. Analisis kebutuhan masyarakat dalam program ini diperoleh
dari hasil observasi, diskusi dengan mitra desa, serta kajian terhadap tantangan
pembangunan infrastruktur desa yang belum sepenuhnya didukung oleh kapasitas
teknis lokal. Fokus kegiatan diarahkan pada upaya peningkatan kesejahteraan
masyarakat melalui penguatan kapasitas teknis, khususnya dalam penyusunan

Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan desain bangunan sederhana. Program ini juga
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mendukung pencapaian salah satu dari empat fokus utama roadmap LPPM

UNIGORO, yaitu:

1.

Penerapan Teknologi Tepat Guna

2. Kesejahteraan Masyarakat
3.
4. Peningkatan Kualitas SDM Lokal

Pembangunan Infrastruktur Berkelanjutan

Secara kelembagaan, kegiatan ini juga sesuai dengan rencana strategis PKM

Program Studi Teknik Sipil dan Teknik Industri Universitas Bojonegoro tahun

2022-2026 yang menekankan pada pengembangan program pelatihan berbasis

keilmuan keteknikan yang aplikatif dan berbasis kebutuhan riil masyarakat desa
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BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Kegiatan Pelaksanaan PKM
Pelaksanaan kegiatan PKM disusun berdasarkan perencanaan tahapan

kegiatan sebagaimana digambarkan pada Gambar 3.1. Alokasi waktu pelaksanaan
dilakukan secara terjadwal melalui pedoman kegiatan yang telah disusun bersama
antara tim pelaksana dari civitas akademika Universitas Bojonegoro dan mitra
kegiatan, yaitu para kader muda dan perangkat desa di Desa Jipo, Kecamatan
Kepohbaru, Kabupaten Bojonegoro. Tabel 5.1 berikut ini memuat rincian jadwal
kegiatan PKM yang telah disepakati bersama antara tim pengabdi dan mitra desa.

Table 5. 1 Jadwal Pelaksanaan PKM

Tanggal Kegiatan Jenis Kegiatan Pihak yang Terlibat

Survei awal dan identifikasi

610 Mei 2025 | kebutuhan teknis Tim pelaksana PRM dan
pembangunan desa perangkat Desa Jipo
Penyusunan modul pelatihan

13 — 17 Mei 2025 dan pengadaan perangkat Tim pelaksana PKM
pelatihan
Pelatihan penyusunan RAB Tim pelaksana PKM dan

20 — 24 Mei 2025 dan desain bangunan kader muda Desa Jipo

sederhana
Praktik lapangan: penyusunan | Kader muda dengan
27 —30 Mei 2025 RAB dan desain proyek pendampingan tim
pembangunan desa pelaksana PKM
. Evaluasi hasil pelatihan dan Tim pelaksana PKM,
3 —5 Juni 2025 . . kader muda, dan perangkat
rencana tindak lanjut desa

Pelaksanaan kegiatan pelatihan penyusunan RAB dan desain bangunan
sederhana merupakan bagian dari program pengabdian kepada masyarakat yang
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas teknis kader muda di Desa Jipo.
Sebelumnya, proses perencanaan infrastruktur desa masih bergantung pada pihak
luar, sehingga memperlambat pelaksanaan pembangunan dan mengurangi efisiensi
anggaran. Melalui pelatihan ini, para kader muda diberikan pemahaman teknis dan
keterampilan praktis untuk dapat menyusun dokumen perencanaan pembangunan

secara mandiri. Pendekatan learning by doing dipilih agar peserta dapat langsung
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mempraktikkan pengetahuan yang diperoleh, termasuk penggunaan perangkat
lunak seperti Excel dan SketchUp. Dengan demikian, mereka diharapkan mampu
berkontribusi langsung dalam musyawarah perencanaan pembangunan desa serta

menjadi penggerak pembangunan berkelanjutan di komunitasnya.

5.2 Persoalan Prioritas
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini diawali dengan survei

dan diskusi awal bersama mitra, yaitu kader muda dan perangkat Desa Jipo, untuk
mengidentifikasi persoalan teknis yang dihadapi dalam proses perencanaan
pembangunan desa. Survei ini bertujuan untuk menggali permasalahan secara
langsung dari lapangan dan merumuskan persoalan prioritas yang membutuhkan
solusi segera. Berdasarkan hasil identifikasi lapangan, ditemukan sejumlah kendala
utama, antara lain ketergantungan pada pihak luar dalam penyusunan RAB dan
desain bangunan, kurangnya keterampilan teknis lokal, dan rendahnya partisipasi
kader muda dalam proses perencanaan pembangunan. Persoalan-persoalan ini
kemudian dijadikan dasar dalam merancang solusi yang tepat melalui kegiatan
pelatihan dan pendampingan teknis. Tabel 5.2 berikut memuat justifikasi kegiatan

yang diusulkan, sesuai dengan kebutuhan riil dan prioritas permasalahan di Desa

Jipo.
Table 5. 2 Justifikasi Kegiatan yang Diusulkan
No. | Permasalahan Solusi yang Kegiatan Justifikasi
Prioritas Diusulkan yang
Diusulkan
1 | Ketergantungan | Peningkatan Pelatihan Dengan
desa pada pihak | kapasitas kader penyusunan pelatihan ini,
luar untuk muda dalam RAB dengan kader muda
menyusun RAB | menyusun RAB pendekatan dapat menyusun
proyek mandiri sesuai aplikatif dan RAB secara
pembangunan standar studi kasus mandiri,
desa pemerintah proyek desa mempercepat
proses
pembangunan,
dan
meningkatkan
efisiensi
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penggunaan
anggaran desa.

Kurangnya Pelatihan desain | Pelatihan dasar | Pelatihan ini
pemahaman bangunan desain akan
teknis pemuda menggunakan bangunan meningkatkan
desa dalam perangkat lunak menggunakan | keterampilan
merancang sederhana SketchUp atau | teknis pemuda
bangunan AutoCAD desa dan
sederhana untuk proyek | mendukung
desa kemandirian
perencanaan
proyek
infrastruktur
secara digital.
Minimnya Pelibatan kader Kegiatan Meningkatkan
partisipasi muda sebagai pelatihan dan | peran generasi
generasi muda subjek utama praktik muda sebagai
dalam proses pelatihan dan lapangan yang | agen
pembangunan pendampingan melibatkan pembangunan
desa kader muda lokal dan
secara aktif menciptakan
regenerasi
teknis di tingkat
desa.
Tidak adanya Penyusunan Simulasi Dokumen hasil
dokumentasi dokumen teknis penyusunan pelatihan akan
perencanaan standar oleh dokumen digunakan untuk
teknis yang kader muda hasil | teknis (RAB + | musrenbang,
memadaiuntuk | dari pelatihan desain) dan proposal
proyek-proyek evaluasi pembangunan,
desa bersama dan referensi
perangkat desa | perencanaan
desa secara
berkelanjutan.

Justifikasi kegiatan PKM ini mengacu pada urgensi peningkatan kapasitas

dilatith untuk berpikir kritis,
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sistematis,

teknis kader muda desa dalam menyusun dokumen perencanaan infrastruktur secara
mandiri. Selama ini, banyak proyek pembangunan di desa yang mengalami
keterlambatan dan kesalahan teknis karena keterbatasan sumber daya lokal. Melalui
kegiatan pelatihan dan praktik langsung dalam menyusun RAB dan desain

bangunan, para peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan teknis tetapi juga

dan solutif terhadap kebutuhan




pembangunan desa mereka. Pelatihan ini dirancang berbasis kebutuhan lokal,
menggunakan metode partisipatif dan berbasis studi kasus nyata. Dampak yang
diharapkan dari kegiatan ini antara lain:
1. Terbentuknya kader muda yang kompeten dalam menyusun RAB dan desain
proyek desa,
2. Berkurangnya ketergantungan pada pihak eksternal dalam perencanaan teknis,
3. Meningkatnya efisiensi dan akuntabilitas dalam penggunaan dana desa,
4. Tumbuhnya kesadaran dan partisipasi generasi muda dalam pembangunan
berkelanjutan.
Secara keseluruhan, program ini memberikan solusi yang relevan dan tepat
guna terhadap persoalan prioritas di Desa Jipo, serta mendukung pencapaian tujuan

pembangunan desa yang lebih inklusif dan mandiri.

5.3 Pelatihan Teknis Penyusunan RAB dan Desain Bangunan
Kegiatan pelatihan teknis penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan

desain bangunan dalam program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
dilaksanakan secara kolaboratif antara tim pengabdi dari Universitas Bojonegoro
dengan mitra, yaitu kader muda dan perangkat Desa Jipo, Kecamatan Kepohbaru,
Kabupaten Bojonegoro. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan di balai desa dan
ruang belajar praktikum yang disediakan mitra, dengan dukungan peralatan
pelatihan seperti komputer, perangkat lunak desain (SketchUp/AutoCAD), serta
modul pelatihan yang telah disiapkan sebelumnya oleh tim pelaksana. Tahapan
awal dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah penyusunan materi dan modul
pelatihan, yang disesuaikan dengan kondisi lapangan dan kebutuhan teknis
pembangunan desa. Materi pelatihan meliputi:

1. Pengenalan prinsip dasar penyusunan RAB,

2. Penggunaan format standar anggaran sesuai regulasi,

3. Pengenalan software desain bangunan sederhana,

4. Simulasi penyusunan dokumen teknis berbasis studi kasus riil dari proyek

desa.
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Setelah modul selesai disusun, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan dan
praktik langsung oleh peserta. Peserta diajak untuk memahami dasar-dasar teknis
penyusunan anggaran dan desain, kemudian mempraktikkannya melalui bimbingan
dan diskusi kelompok. Pelatihan ini menerapkan pendekatan learning by doing agar
peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu menerapkan keterampilan
secara nyata. Gambar 5.1 berikut merupakan dokumentasi pelaksanaan pelatihan

dan praktik desain bangunan yang melibatkan kader muda Desa Jipo.

Gambar 5.1 Pelatihan praktik penyusunan RAB dan desain bangunan di Desa

Jipo

Setelah pelatihan berlangsung, kegiatan dilanjutkan dengan simulasi
penyusunan dokumen perencanaan teknis proyek desa. Dalam kegiatan ini, peserta
dibagi dalam kelompok untuk menyusun RAB dan desain teknis sederhana
berdasarkan rencana proyek desa, seperti pembangunan drainase, balai pertemuan,
atau pos ronda. Simulasi dilakukan dengan pendekatan evaluatif, di mana peserta
diberikan umpan balik secara langsung oleh fasilitator.

Untuk menguji efektivitas pelatihan, dilakukan pendekatan evaluasi
berbasis output, serupa dengan metode black box. Dalam konteks ini:

1. Input mencerminkan permasalahan mitra: keterbatasan kemampuan teknis,
ketergantungan pada pihak luar, dan minimnya dokumentasi perencanaan
pembangunan.

2. Proses berupa pelatihan, praktik penggunaan perangkat lunak, dan simulasi
penyusunan dokumen teknis.

3. Output mencakup kemampuan peserta dalam menyusun RAB dan desain

bangunan secara mandiri, peningkatan partisipasi dalam musrenbang, serta
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tersusunnya dokumen perencanaan teknis proyek nyata yang dapat digunakan

oleh desa.
Kegiatan ini bertujuan menciptakan kader muda desa yang mampu menjadi
agen pembangunan berkelanjutan dan mandiri secara teknis. Dengan dukungan
modul pelatihan dan pendampingan pasca kegiatan, diharapkan kompetensi yang

terbentuk dapat dipelihara dan dikembangkan lebih lanjut

5.4 Pelaksanaan Kegiatan PKM Pelatihan Teknis
Pelatihan teknis penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan desain

bangunan bagi kader muda di Desa Jipo dilaksanakan melalui beberapa tahapan
yang terstruktur dan sistematis. Tujuan utama dari pelatihan ini adalah untuk
memastikan bahwa para peserta tidak hanya memahami konsep teknis dasar, tetapi
juga mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam konteks pembangunan
desa secara nyata dan berkelanjutan.

Berikut adalah tahapan kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka program
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM):

1. Observasi dan Identifikasi Kebutuhan Mitra

Pada tahap awal, tim PKM melakukan observasi lapangan dan diskusi
bersama perangkat desa serta kader muda untuk memahami kondisi nyata terkait
proses perencanaan pembangunan desa. Fokus observasi adalah keterbatasan dalam
menyusun RAB dan desain bangunan, serta ketergantungan desa terhadap pihak
eksternal. Hasil observasi ini menjadi dasar dalam penyusunan materi pelatihan
agar benar-benar sesuai dengan kebutuhan riil masyarakat.
2. Pengumpulan Referensi dan Sumber Materi

Tim pelaksana mengumpulkan berbagai referensi dari peraturan pemerintah
terkait penyusunan RAB, serta sumber literatur dan modul pelatihan desain
bangunan. Referensi juga mencakup penggunaan aplikasi desain seperti SketchUp
dan AutoCAD versi edukasi atau open-source, agar sesuai dengan kemampuan dan
fasilitas yang tersedia di desa. Pengumpulan informasi ini bertujuan untuk

memastikan pelatihan berbasis pada standar dan praktik terbaik.
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3. Penyusunan Materi dan Modul Pelatihan

Setelah referensi terkumpul, tim menyusun modul pelatihan dalam format
yang mudah dipahami oleh peserta, terutama mereka yang belum memiliki latar
belakang teknik formal. Materi pelatihan mencakup:

a. Dasar-dasar penyusunan RAB sesuai SNI atau standar harga satuan daerah,
b. Prinsip efisiensi dalam perencanaan anggaran proyek desa,

c. Pengenalan desain bangunan sederhana dan fungsi-fungsinya,

d. Penggunaan perangkat lunak desain secara praktis,

e. Simulasi penyusunan dokumen perencanaan pembangunan desa.

Modul disusun secara sistematis agar peserta dapat mengikuti alur
pembelajaran mulai dari pemahaman konsep hingga praktik langsung. Pelatihan ini
dirancang tidak hanya untuk memberikan bekal teknis, tetapi juga untuk
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan keterlibatan aktif kader muda dalam
pembangunan desanya. Melalui metode partisipatif dan studi kasus nyata dari desa,
diharapkan peserta mampu menghasilkan dokumen RAB dan desain bangunan
yang siap digunakan dalam musyawarah perencanaan pembangunan (musrenbang)

serta pengajuan proposal pembangunan ke instansi terkait.

5.5 Evaluasi Pelatihan Penyusunan RAB dan Desain Bangunan
Evaluasi pelatihan teknis penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan

desain bangunan bagi kader muda Desa Jipo dilakukan untuk menilai efektivitas
pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri
peserta. Proses evaluasi menggunakan metode triangulasi, yaitu melalui angket
(kuisioner), observasi langsung, dan diskusi kelompok (FGD). Metode ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang pencapaian peserta dan
efektivitas metode pelatihan yang digunakan. Dokumentasi kegiatan evaluasi

disajikan pada Gambar 5.2.
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Gambar 5.2 Proses pelatihan dan diskusi bersama kader muda di Desa Jipo

Salah satu indikator utama yang dievaluasi adalah peningkatan pemahaman
peserta terhadap penyusunan RAB dan desain bangunan. Sebelum pelatihan,
mayoritas peserta belum familiar dengan struktur dokumen RAB yang sesuai
standar pemerintah, maupun penggunaan perangkat lunak desain. Setelah
mengikuti pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap
konsep perencanaan biaya, prinsip desain bangunan sederhana, dan penggunaan
software teknis seperti Excel dan SketchUp.

Evaluasi dilakukan terhadap sepuluh peserta pelatihan dengan menilai lima
variabel utama: peningkatan pengetahuan, peningkatan keterampilan, kepercayaan
diri, kepuasan terhadap pelatihan, dan harapan terhadap pelatihan lanjutan.
Penilaian menggunakan skala 1-5 dan bentuk jawaban biner (Ya/Tidak).

Visualisasi hasil evaluasi disajikan pada Gambar 5.3.

Visualisasi Data Hasil Evaluasi Pelatihan Teknis Penyusunan RAB dan Desain Bangunan
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Gambar 5.3 Visualisasi data hasil evaluasi pelatihan teknis penyusunan RAB
dan desain bangunan
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Table 5.3 Statistik Deskriptif Hasil Pelatihan

Variabel Rata-rata Standar Deviasi | Min | Max
Peningkatan Pengetahuan 4.0 0.67 3.0 5.0
Peningkatan Keterampilan 4.2 0.63 3.0 5.0
Kepercayaan Diri 4.1 0.74 3.0 5.0
Kepuasan Pelatihan 4.3 0.48 4.0 5.0
Harapan Pelatihan (Ya/l) 0.9 0.32 0.0 1.0

Table 5.4 Hasil Uji T Satu Sampel
Variabel T-Statistic P-Value Kesimpulan

Peningkatan Pengetahuan | 3.41 0.007 Berbeda signifikan
dari nilai 3

Peningkatan 4.72 0.001 Berbeda signifikan

Keterampilan dari nilai 3

Kepercayaan Diri 3.77 0.004 Berbeda signifikan
dari nilai 3

Kepuasan Pelatihan 6.58 0.0002 Berbeda signifikan
dari nilai 3

Harapan Pelatihan (Ya/l) | 8.66 1.2e-05 Berbeda signifikan

dari nilai tengah

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan teknis ini berhasil secara

signifikan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader muda dalam

menyusun dokumen teknis perencanaan pembangunan desa. Para peserta juga

menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam mengikuti proses perencanaan

desa dan merasa puas terhadap metode serta materi yang diberikan. Mayoritas

peserta menyatakan harapan agar kegiatan pelatihan semacam ini dapat

dilaksanakan secara berkelanjutan agar mereka dapat memperdalam kemampuan

teknis dan berbagi ilmu dengan warga desa lainnya. Secara keseluruhan, pelatihan

ini dinilai berhasil mencapai tujuan utama program PKM, yaitu menciptakan kader

muda yang kompeten, mandiri, dan aktif dalam perencanaan pembangunan desa.

Ke depan, kegiatan lanjutan seperti pelatihan lanjutan atau mentoring digital dapat

menjadi bagian dari strategi keberlanjutan program ini.
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5.6 Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program PKM
1. Faktor Pendukung

Pelaksanaan program pelatihan teknis penyusunan RAB dan desain
bangunan di Desa Jipo didukung oleh sejumlah faktor penting yang berkontribusi
terhadap kelancaran kegiatan. Salah satu faktor utama adalah dukungan penuh dari
Universitas Bojonegoro (UNIGORO) sebagai lembaga pendidikan tinggi yang aktif
dalam tridarma perguruan tinggi, khususnya bidang pengabdian kepada
masyarakat. UNIGORO melalui LPPM memiliki komitmen untuk membangun
sinergi antara dunia akademik dan masyarakat desa guna menciptakan solusi yang
aplikatif terhadap permasalahan lokal. Pemilihan Desa Jipo sebagai lokasi
pelaksanaan program didasarkan pada hasil survei awal yang menunjukkan adanya
kebutuhan nyata terhadap peningkatan kapasitas teknis dalam bidang perencanaan
pembangunan. Potensi kader muda yang besar dan antusiasme mereka terhadap
pelatihan menjadi daya dorong tersendiri yang memperkuat partisipasi aktif selama
kegiatan berlangsung.

Selain itu, ketersediaan fasilitas desa seperti balai pertemuan dan perangkat
komputer sederhana, serta keterbukaan pemerintah desa dalam mendukung
kegiatan ini menjadi faktor eksternal yang sangat membantu. Pendekatan pelatihan
yang aplikatif dan berbasis praktik langsung juga turut memperkuat efektivitas
program, menjadikan peserta tidak hanya sebagai penerima materi, tetapi juga
pelaku aktif dalam proses perencanaan pembangunan desa mereka sendiri.

2. Faktor Penghambat

Secara umum, pelaksanaan kegiatan PKM ini berjalan dengan lancar dan
sesuai rencana yang telah disusun. Namun demikian, terdapat beberapa tantangan
minor yang perlu dicatat sebagai masukan untuk pelaksanaan kegiatan serupa di
masa mendatang. Salah satu tantangan yang muncul adalah tingkat awal
pemahaman teknis peserta yang beragam, mengingat sebagian peserta belum
memiliki latar belakang dalam bidang teknik atau perencanaan bangunan. Hal ini
menyebabkan beberapa peserta membutuhkan waktu lebih dalam memahami

konsep dasar penyusunan RAB dan penggunaan perangkat lunak desain bangunan.
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Untuk mengatasi hal ini, tim pelaksana memberikan pendampingan intensif selama
sesi pelatihan dan praktik.

Selain itu, terbatasnya akses terhadap perangkat komputer atau laptop
pribadi menjadi kendala teknis bagi sebagian peserta. Untuk mengatasinya,
pelatihan dilakukan secara bergantian dengan pembagian kelompok kecil, agar
seluruh peserta tetap mendapat kesempatan praktik langsung. Walaupun terdapat
tantangan-tantangan tersebut, tidak ada hambatan besar yang mengganggu jalannya
pelatihan secara keseluruhan. Kegiatan tetap dapat dilaksanakan dengan baik,
berkat perencanaan matang, fleksibilitas metode pelatihan, serta antusiasme tinggi

dari peserta dan dukungan penuh dari pihak desa.

5.7 Rencana Tahapan Selanjutnya
Berdasarkan hasil pelaksanaan program PKM pelatihan teknis penyusunan

RAB dan desain bangunan di Desa Jipo, Kecamatan Kepohbaru, Kabupaten
Bojonegoro, tim pelaksana merumuskan beberapa rencana tindak lanjut guna
memastikan keberlanjutan program dan peningkatan kapasitas kader muda secara
berkelanjutan. Tahapan ini dirancang untuk memperkuat dampak program dan
menjaga kesinambungan hasil pelatihan dalam jangka panjang.
1. Pendampingan Teknis Lanjutan
Setelah pelatihan utama, tim PKM akan melaksanakan pendampingan
lanjutan kepada peserta selama dua hingga tiga bulan ke depan. Tujuannya adalah
untuk:
a. Memberikan konsultasi teknis dalam penyusunan dokumen RAB dan desain
bangunan yang sedang atau akan dikerjakan oleh desa,
b. Mendampingi kader muda yang mulai terlibat dalam musrenbang atau
pengajuan proposal pembangunan desa,
c. Menyediakan bantuan teknis jika peserta mengalami kesulitan dalam
penggunaan perangkat lunak atau perhitungan anggaran.
2. Monitoring dan Evaluasi Berkala
Kegiatan monitoring akan dilakukan secara berkala untuk mengukur

efektivitas penerapan ilmu yang telah diberikan. Tim akan:
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Melakukan kunjungan lapangan untuk melihat penerapan dokumen teknis
hasil pelatihan,

Mengadakan forum diskusi untuk mengevaluasi kendala yang dihadapi
peserta saat mengimplementasikan pengetahuan teknis,

Mengumpulkan umpan balik dari perangkat desa untuk menilai kontribusi

kader muda terhadap perencanaan pembangunan desa.

3. Pengembangan Program Pelatihan Lanjutan

Untuk memperluas manfaat program, tim PKM merencanakan:

a.

Menyusun modul lanjutan yang mencakup perencanaan proyek desa secara
menyeluruh (anggaran, desain, manajemen pelaksanaan),
Mengintegrasikan pelatihan dengan teknologi digital berbasis aplikasi,
seperti penggunaan Google Sheets atau OpenProject untuk manajemen
proyek,

Mengadakan pelatihan lanjutan terkait audit sederhana proyek desa dan

pelaporan keuangan pembangunan berbasis komunitas.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Desa
Jipo, Kecamatan Kepohbaru, Kabupaten Bojonegoro dengan tema Pelatihan Teknis
Penyusunan RAB dan Desain Bangunan telah berjalan dengan baik dan mencapai tujuan
yang direncanakan. Kegiatan ini dirancang untuk menjawab kebutuhan riil masyarakat
desa dalam meningkatkan kapasitas teknis kader muda, khususnya dalam hal penyusunan
dokumen perencanaan pembangunan desa secara mandiri. Melalui pendekatan
partisipatif, berbasis praktik, dan studi kasus nyata, peserta pelatihan memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang prinsip penyusunan Rencana Anggaran Biaya
(RAB), teknik dasar desain bangunan, serta penggunaan perangkat lunak pendukung
seperti Excel dan SketchUp. Evaluasi pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan
pada aspek pengetahuan, keterampilan teknis, kepercayaan diri, dan kepuasan peserta.

Dampak dari pelatihan ini tidak hanya dirasakan oleh individu peserta, tetapi juga
oleh pemerintah desa melalui kontribusi nyata para kader muda dalam penyusunan
rencana pembangunan desa yang lebih efisien dan akuntabel. Selain itu, program ini
membuka ruang bagi keberlanjutan pelatihan dan pendampingan teknis, serta mendorong
lahirnya kader teknis lokal yang dapat berperan aktif dalam pembangunan desa secara
berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa pemberdayaan
kader muda melalui pelatihan teknis yang tepat sasaran mampu meningkatkan kualitas
perencanaan pembangunan desa dan memperkuat kemandirian masyarakat dalam

mengelola potensi desanya..

6.2 Saran
Agar dampak positif dari program PKM ini dapat berkelanjutan dan
berkembang, berikut adalah beberapa saran yang dapat dipertimbangkan:
1. Keberlanjutan Program Pelatihan: Diperlukan program pelatihan lanjutan secara
berkala untuk memperkuat keterampilan teknis kader muda dalam penyusunan
RAB dan desain bangunan. Kegiatan berkelanjutan ini dapat mencakup pelatihan
tahap lanjut, studi proyek nyata, serta pembentukan forum kader teknis desa.
2. Dukungan Pemerintah Desa dan Lembaga Terkait: Pemerintah desa diharapkan

terus memberikan dukungan, baik secara fasilitas maupun regulasi, agar kader
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muda yang telah dilatih dapat dilibatkan aktif dalam proses musyawarah
perencanaan pembangunan (musrenbang) dan pelaksanaan proyek desa.
Pemanfaatan Teknologi Digital: Perlu adanya penguatan literasi digital kader muda
dengan memperkenalkan penggunaan platform daring atau aplikasi ringan berbasis
mobile/desktop untuk menyusun, menyimpan, dan mengelola dokumen teknis
pembangunan desa.

Pengembangan Jejaring Kolaboratif: Universitas Bojonegoro bersama LPPM
disarankan membangun kolaborasi lanjutan dengan dinas terkait, praktisi
profesional, dan lembaga donor untuk mendukung transfer ilmu, sumber daya, dan
peluang pengembangan kapasitas kader muda.

Monitoring dan Evaluasi Jangka Panjang: Disarankan agar dilakukan monitoring
jangka panjang terhadap kader muda yang telah dilatih, guna mengukur dampak
langsung pelatihan terhadap kualitas perencanaan pembangunan desa dan

kemandirian teknis masyarakat.
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